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The problem often faced by teachers during the learning is a service under the ball which 
students experienced difficulties in the learning objectives of this research is to improve 
the ability to serve the ball with a ball the plastic that is light on class V sdn 26 sui 
snapper district Kuburaya Form of research used is classroom action research (PTK). In 
a classroom action research (PTK) This is the subject of this study were teachers 
collaborate with fifth grade students of State Elementary School 26 sui snapper district 
Kuburaya totaling 26 students Based on the results of research carried out research have 
a positive impact on students because it consists of the first cycle and the second cycle of 
planning, implementation, observation and reflection. Learning first cycle of students who 
have recently graduated a total of 20 students or 77,% while students who have not 
passed amounted to 6 students, or 33%, then proceed to the second cycle so that students 
have the opportunity to repair the service under then ciba with plastic balls gradually so 
new to say pass 100% or 26 students who did not pass 0%. 
    Keywords: Under Servis, Volleyball, Media 
 
        Pada umumnya penguasaan 
keterampilan teknik bermain bolavoli 
yang dimiliki siswa SDN 26 Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya belum 
baik. Hal ini dimungkinkan karena 
adanya rasa takut saat perkenaan dengan 
bola sehingga terlihat pada saat 
melakukan pertandingan, jalannya 
pertandingan yang dilakukan nampak 
kurang menarik, karena teknik-teknik 
yang dilakukan masih kurang 
dikuasai.Pada umumnya masalah yang 
sering dihadapi oleh pemain pemula 
seperti siswa SD adalah masalah 
peralatan. 
      “Peralatan merupakan kondisi 
eksternal memberikan pangaruh yang 
dominant terhadap proses belajar dan 
penampilan gerak” (Rusli Lutan, 
1988:322). Peralatan yang dibutuhkan 
dalam permainan  bolavoli  adalah bola 
dan jaring (net). Bagi siswa SD, ukuran 
lapangan, net, dan bola yang standar, 
cukup berat. Dalam proses belajar siswa 
memiliki perasaan takut mengalami 
cedera atau sakit.  
       Keadaan ini dapat menjadi 
penghambat dalam proses pembelajaran 
teknik. Pembelajaran bolavoli di SD 
memerlukan modifikasi baik dalam 
peralatan berupa tinggi net diturunkan, 
bola yang lebih ringan maupun lapangan 
yang diperkecil maupun metode 
pembelajarannya. Untuk mengetahui 
secara pasti apakah penerapan metode 
belajar sesuai dan efektif guna 
meningkatkan hasil pembelajaran 
bermain bolavoli pada siswa kelas V 
SDN 26 Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya, perlu dikaji lebih mendalam 
dengan cara melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya meningkatkan 
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keberanian siswa dalam permainan bola 
voli dengan metode bermain pada siswa 
kelas V SDN 26 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya”.  
      Permainan ini dimulai dengan 
pukulan servis yang dilakukan oleh 
pemain paling kanan baris belakang 
didaerah servis. Bola dipukul dengan satu 
tangan kearah lapangan lawan, kemudian 
kedua regu memainkan bola tersebut 
sesuai dengan hak sentuhan dalam 
peraturan permainan bolavoli, Slamet Sr 
dan Bambang Sumenang (1994:119) 
berpendapat: “Tiap-tiap regu berhak 
memainkan bola tiga kali pantulan atau 
sentuhan (kecuali perkenaan waktu 
membendung) untuk mengembalikan 
bola kedarah lawan. Setiap pemain 
(kecuali pembendung) tidak 
diperkenankan memainkan (memukul) 
bola dua kali berturut-turut.” 
       Untuk dapat memainkan bolavoli 
dengan baik, diperlukan penguasaan 
tehnik dasar. Tehnik dasar menurut 
Suharno HP (1985: 12 ) adalah “ suatu 
proses melahirkan keaktifan jasmani dan 
pembuktian suatu praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas 
yang pasti dalam cabang permainan 
bolavoli”. Dalam permainan bola voli 
dikenal adanya dua pola permainan yaitu 
pola penyerangan dan pola pertahanan, 
kedua pola tersebut harus dikuasai 
dengan baik oleh pemain baik dalam 
kerjasama tim maupun individu. Agar 
pola tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sempurna atlet harus benar – benar 
menguasai tehnik dasar bola voli dengan 
baik. Adapun tehnik dasar dalam 
permainan bolavoli menurut Soegiyanto 
(1993:6). Selain itu, Sudjarwo (1993:14) 
“Latihan adalah suatu proses yang 
sistematis secara berulang–ulang secara 
ajeg dengan selalu memberikan 
peningkatan beban latihan”. Yusuf 
Adisasmita dan Permainan ini dimulai 
dengan pukulan servis yang dilakukan 
oleh pemain paling kanan baris belakang 
didaerah servis. Bola dipukul dengan satu 
tangan kearah lapangan lawan, kemudian 
kedua regu memainkan bola tersebut 
sesuai dengan hak sentuhan dalam 
peraturan permainan bola voli, Slamet S 
dan Bambang Sumenang (1994:119) 
berpendapat: “Tiap-tiap regu berhak 
memainkan bola tiga kali pantulan atau 
sentuhan (kecuali perkenaan waktu 
membendung) untuk mengembalikan 
bola kedarah lawan. Setiap pemain 
(kecuali pembendung) tidak 
diperkenankan memainkan (memukul) 
bola dua kali berturut-turut.”Aip 
Syarifudin (1996:145) mengemukakan 
:”Latihan adalah suatu proses yang 
sistematis dari berlatih yang dilakukan 
secara berulang–ulang, dengan kian hari 
kian menambah jumlah beban latihan 
serta intensitas latihannya”.   
      Penguasaan suatu keterampilan 
memerlukan proses pembelajaran yang 
dilakukan secara bertahap, kontinyu dan 
berulang-ulang. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, pengajar 
harus memperhatikan prinsip-prinsip 
dalam memberikan  materi dalam 
pembelajaran teknik yang benar. 
Sugiyanto, Sudarwo, dan Sunardi (1994: 
12) mengemukakan mengenai beberapa 
prinsip penting yang perlu diingat dalam 
meningkatkan kualitas penguasaan gerak 
bolavoli sebagai berikut: (1) Materi 
belajar dimulai dari yang mudah ke yang 
sukar atau yang sederhana ke yang 
kompleks.(2) Pola gerak yang diberikan 
lebih awal, sedapat mungkin dipilih yang 
bisa menimbulkan transfer positif dalam 
mempelajari pola gerak yang berikutnya. 
(3) Untuk menguasai suatu pola gerak 
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diperlukan jangka waktu tertentu, dan 
jangka waktu yang diperlukan itu tidak 
sama untuk setiap individu.(4) Agar 
proses belajar berlangsung dengan baik 
diperlukan beberapa kondisi belajar yang 
meliputi : a) Kondisi Internal: 1) 
Mengingat bagian-bagian gerakan. 2) 
Mengingat rangkaian pelaksanaan 
bagian-bagian gerakan. b) Kondisi 
Eksternal: 1) Instruksi verbal 
(penjelasan)., 2) Instruksi visual ( 
penyajian model gerakan).  
      3) Kesempatan mempraktekkan 
gerakan berulang-ulang. 4) Pemberian 
umpan balik. Agar gerakan segera dapat 
dikuasai dengan baik, diperlukan 
keterlibatan indivudu secara total : fisik, 
mental, emosional, dan sosial. 
         Dalam memberikan materi belajar 
teknik dasar servis bawah, harus 
memperhatikan prinsip-prinsip tersebut. 
Pengajar harus memberikan drill 
(pembelajaran teknik) secara berulang-
ulang, dengan berdasarkan prinsip mudah 
ke yang sukar dan dari sederhana ke yang 
kompleks. Melalui pembelajaran teknik 
secara intensif dengan berdasarkan pada 
prinsip yang benar, maka pemain akan 
dapat menguasai keterampilan teknik 
dasar permainan bola voli dengan baik. 
Evaluasi dan perbaikan kesalahan 
merupakan salah satu prinsip yang 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran 
teknik dasar sering kali terjadi kesalahan, 
jika kesalahan itu dibiarkan saja maka 
kesalahan tersebut dapat menjadi 
kebiasan sehingga akan lebih sulit untuk 
diperbaiki. Berkaitan dengan metodik 
perbaikan kesalahan ini, Yusuf 
Hadisasmita (1996:140) mengemukakan 
bahwa,Kalau atlit sering melakukan 
kesalahan gerak, pada waktu 
memperbaiki kesalahan tersebut, pelatih 
harus menekankan pada penyebab 
terjadinya kesalahan. Pelatih harus 
berusaha untuk secara cermat mencari 
dan menemukan sebab-sebab timbulnya 
kesalahan. 
       Dalam perbaikan kesalahan, peranan 
pembina atau pelatih dalam proses 
pembelajaran cukup besar. Pengajar atau 
guru perlu mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan pemain, dan 
selanjutnya diberikan pembetulan. 
Selama proses pembelajaran servis 
tangan bawah, koreksi  dan pembetulan 
gerakan yang dilakukan pemain perlu 
diberikan secara terus-menerus agar 
hasilnya lebih optimal. 
       Program pembelajaran yang baik 
adalah program pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi pelakunya. 
Pemberian pembelajaran yang baik harus 
memperhatikan tingkat kemampuan dan 
perkembangan siswa. Pengajar, 
khususnya di Sekolah Dasar perlu 
mengetahui karakteristik pertumbuhan 
dan perkembangan siswa SD. 
Kemampuan fisik, psikomotor dan 
psikologis manusia berkembang sesuai 
dengan tingkatan usia dan taraf 
pertumbuhan fisiknya. Manusia dari 
anak-anak hingga dewasa mengalami 
berbagai perkembangan, antara lain yaitu 
perkembangan fisiologis, psikologis, 
intelektual, sosial dan kemampuan gerak. 
Secara kronologis sepanjang hidupnya 
manusia dapat dibedakan dalam lima 
tahapan kehidupan, yaitu “(a) fase 
sebelum lahir (prenatal), (b) fase bayi 
(infant), (c) fase anak-anak (childhood), 
(d) fase adolesensi (adolescene), dan (e) 
fase dewasa (adulthood)” (Sugiyanto, 
1998: 7). 




karakteristik tertentu, termasuk di 
dalamnya yang berhubungan dengan 
perkembangan fisiknya. Pada umumnya 
siswa-siswa di SD, khususnya kelas V 
usianya adalah antara 9 sampai 12 tahun. 
Dalam tahapan perkembangan usia 9 
sampai 12 tersebut dapat diklasifikasikan 
pada taraf perkembangan pada fase anak-
anak yaitu anak besar.  
Hal ini seperti yang dikemukakan 
Sugiyanto (1998:9) bahwa, fase anak 
besar yaitu “usia 6 sampai 10 atau 12 
tahun”. 
        Kelompok usia 9-12 tahun tersebut 
termasuk dalam kelompok umur anak 
besar. Anak usia tersebut memiliki 
kerakteristik perkembangan dan 
pertumbuhan besifat khusus, yang 
berbeda dengan kelompok usia lain. 
Waharsono (1999:37) mengemukakan 
bahwa, Ukuran dan proporsi bagian-
bagian tubuh anak besar mengalami 
perubahan dibandingkan pada anak kecil. 
Secara proporsional kaki dan tangan 
tumbuh lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan togok, hal ini seperti halnya 
terjadi pada masa anak kecil. Dengan 
kecepatan pertumbuhan kaki dan 
pertumbuhan togok yang tidak sama, 
anak besar umumnya menjadi panjang 
kakinya. Hal ini makin tampak pada 
akhir masa anak besar. Pada umur 6 
tahun panjang kaki ±45% dari tinggi 
badan, dan pada umur 11 tahun panjang 
kaki ±47% dari tinggi badan. 
        Pada usia anak besar, anggota gerak 
atas dan anggota gerak bawahnya 
bertambah dengan cepat. Keadaan 
tersebut berpengaruh pada perkembangan 
kemampuan gerak yang dicapainya. 
Dengan cepatnya pertumbuhan anggota 
gerak atas maupun bawah tersebut, maka 
perkembangan kemampuan gerak anak 
juga cukup pesat. Perkembangan 
kemampuan gerak manusia berlangsung 
secara bertahap. Secara kronologis, 
tahapan kehidupan tersebut adalah masa 
bayi, masa anak kecil, masa anak besar, 
masa remaja, masa dewasa dan masa tua. 
Sejalan dengan pertumbuhan fisik di 
mana anak semakin tinggi dan besar, 
maka kemampuan gerak anak meningkat.  
      Menurut Waharsono (1999:53) 
bahwa : Peningkatan kemampuan gerak 
bisa diidentifikasi dalam bentuk : (a) 
gerakan dapat dilakukan dengan 
mekanika tubuh yang makin efisien ,(b) 
gerakan bisa dilakukan semakin lancar 
dan terkontrol, (c) pola atau bentuk 
gerakan semakin bervariasi, (d) gerakan 
semakin bertenaga. 
        Kemampuan koordinasi merupakan 
unsur dasar yang baik dalam 
perkembangan keterampilan dan dalam 
belajar gerak. Menurut Iskandar Z. 
Adisapoetra dkk. (1999:10) bahwa, 
“kemampuan koordinatif merupakan 
dasar yang baik bagi kemampuan belajar 
yang bersifat sensomotorik, makin baik 
tingkat koordinasi, makin cepat dan 
efektif pula gerakan sulit dapat 
dipelajari”. Kecepatan seseorang dalam 
mempelajari suatu keterampilan gerak 
dipengaruhi oleh kemampuan koordinasi 
yang dimiliki. 
        Perkembangan kemampuan  gerak 
pada fase anak besar cukup pesat. 
Perkembangan tersebut seiring dengan 
meningkatnya minat anak terhadap 
aktivitas fisik. Minat anak terhadap 
aktivitas fisik dipengaruhi oleh kondisi 
bpsikologos dan sosialnya.  Kemampuan 
koordinasi berkembang sejalan dengan 
pertumbuhan dan kematangan anak. 
Menurut Sugiyanto ( 1998: 166) bahwa, 
“pada masa anak besar, berbagai gerak 
dasar dan variasinya yang telah bisa 
dilakukan sebelumnya akan mengalami 
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peningkatan kualitas atau mengalami 
penyempurnaan”. Peningkatan kualitas 
penguasaan sangat dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk melakukannya. Anak 
besar memerlukan aktivitas gerak yang 
beragam yang bisa meningkatkan 
kemampuan fisik, keterampilan, 
kreativitas, serta sifat sosialnya. 
 
METODE 
       Penelitian ini dilaksanakan dengan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK).Istilah dalam bahasa inggris 
adalah (Classroom Action Research). 
Dari namanya sudah menunjukkan  isi 
yang terkandung di dalamnya, yaitu 
sebuah kegiatan penelitian yang 
dilakukan di kelas. Menurut Suharsimi 
Arikunto, (2006:58) mengemukakan 
bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian tindakan (action research) 
yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktek pembelajaran 
di kelasnya” bahwa “Kegiatan penelitian 
berangkat dari permasalahan riil yang 
dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
mengajar, kemudian direfleksikan 
alternatif pemecah masalahnya dan 
ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan 
nyata yang terencana dan terukur”.  
       Hal penting dalam PTK adalah 
tindakan nyata (action) yang dilakukan 
oleh guru ( dan bersama pihak lain) untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam proses belajar mengajar. Tindakan 
– tindakan itu harus direncanakan dengan 
baik dan dapat diukur tingkat 
keberhasilannya dalam pemecahan 
masalah tersebut. apabila ternyata 
program tersebut belum dapat 
memecahkan masalah yang ada, maka 
perlu dilakukan penelitian siklus 
berikutnya (siklus kedua) untuk mencoba 
tindakan lain (alternative pemecahan lain 
sampai permasalahan yang dihadapi 
dapat diatasi) Ada beberapa ahli yang 
mengemukakan model penelitian 
tindakan dengan bagan yang berbeda, 
namun secara garis besar terdapat 4 
tahapan yanga lazim dilalui, yaitu (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, dan (4) Refleksi. Adapun 
model dan penjelasan untuk masing-



















      Keterangan: a) Plan (perencanaan 
tindakan): akan membantu siswa dengan 
strategi pembelajaran menggunakan 
rintangan untuk meningkatkan 
kemampuan lompat jauh gaya jongkok. 
b) Act (pelaksanaan tindakan): 
pelaksanaan  strategi  media 
pembelajaran menggunakan rintangan 
dalam meningkatkan kemampuan lompat 
jauh gaya jongkok. c) Observe (obsevasi 
dan interpretasi): mengamati proses 
penerapan strategi pembelajaran 
menggunakan rintangan  d) Reflect 
(analisis dan refleksi) : mengidentifikasi 



















pembelajaran bermain yang telah 
dilakukan pada siklus I – Siklus II dst. 
       Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action 
research) yang menggunakan pendekatan 
kualitatif karena menggunakan sumber 
data langsung sebagai latar ilmiah, data 
deskriptif berupa kata-kata atau kalimat, 
dibatasi oleh focus. Analisis data 
dilakukan  secara induktif dan lebih 
mementingkan proses daripada hasil.
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah participatori action research, 
peneliti terlibat secara langsung dari awal 
hingga akhir penelitian.  
Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti 
di lapangan  untuk menyusun rencana 
kegiatan, melaksanakan tindakan 
pembelajaran, mengobservasi 
pelaksanaan pembelajaran, mengadakan 
wawancara dengan subyek penelitian, 
dan melaporkan hasilnya. Subyek dalam 
penelitaian ini adalah guru berkolaborasi 
dengan siswa SDN 26 Sui. Kakap 
Kuburaya dengan berjumlah 26 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
       Sesuai dengan rancangan penelitian 
yang tercantum didalam waktu penelitian 
sebelumnya yang menerangkan bahwa 
sebelum diadakan tindakan terlebih 
dahulu peneliti mengadakan tes awal 
(pre-implementasi). Hal ini dimaksudkan 
guna hasil tes ini berguna sebagai data 
awal (input) bagi peneliti untuk 
mendapatkan data awal, dimana peneliti 
dapat mengetahui tingkat kemampuan 
pasing bawah. Data yang telah diperoleh 
ini merupakan data asli dari pembelajaran 
pasing atas  yang dilakukan oleh siswa 
sebelum peneliti melakukan tindakan 
terhadap siswa untuk melakukan pasing 
atas . 
          Hasil tes Pre-Implementasi pasing 
atas  bola voli. Agar memudahkan dalam 
melihat data hasil belajar tersebut, akan 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
TabeI .1 
Rekapitulasi Nilai Hasil Tes Awal 
Siswa Kelas 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 6 23 % 
Belum Tuntas 20 77 % 
Jumlah 26 100 % 
 
Melihat dari data yang telah 
ditampilkan, data tersebut menunjukkan 
bahwa ketuntasan siswa hanya sebesar 23 
% (6 siswa), siswa yang belum tuntas 77 
% ( 20 siswa)  tentunya hal ini masih 
jauh dari indikator keberhasilan belajar 
minimal 75% dari jumlah siswa yang 
mencapai KKM = 75%. 
Tabel . 2 
Siklus 1 servis  bawah bola voli 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 20 77  % 
Belum 
Tuntas 
6 33  % 
Juml h 26 100 % 
 
Melihat dari tabel di atas, 
menunjukkan bahwa sebanyak 22 siswa 
sudah termasuk pada kolom tuntas yang 
belum tuntas masih 6 siswa yang 
menandakan hal positif dari tindakan 
yang dilakukan dimana meIalui 
permainan media bola karet, balon, 
plastik  dapat memperbaiki masalah hasil 
belajar pasing atas . Walaupun dalam 
hasil akhirnya pada siklus I ini masih 
terdapat siswa yang nilainya belum 








Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa 
pada Siklus II 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa 
secara umum terjadi peningkatan yang 
luar biasa terhadap kemampuan pasing 
atas bawah bola voli  di SDN 26 Sui. 
Kakap Kuburaya pada Siklus II, yaitu 
nilai persentase rata-rata dari siklus I 
sebesar 70 % menjadi 100% pada siklus 
II. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 




       Ketika berbicara tentang bola voli 
ada sesorang yang senang dan tidak 
senang apalagi dikalangan siswa SD bola 
berat, lapanganya besar dan pemainya 
sedikit maka dari itu guru memiliki 
komitmen yang positif untuk siswa agar 
selalu senang dan menyenangkan pada 
saat pembelajaran pendidikan jasmani 
baik materi apapun itu, untuk itu seorang 
guru harus mampu menguasai materi, 
memberikan kekuasan pada siswa untuk 
belajar total yang berhubungan dengan 
perkembangan dan pertumbuhan gerak 
dasar khususnya permainan bola voli 
dengan servis bawah yang susah  
akibatnya siswa 20 yang lulus belum 
tuntas 6 siswa pada siklus satu karena 
bola asli keatas lengan belum kuat 
mengalami kesulitan  pada tehnik dasar 
pasing maka dilanjutkan di siklus ke 2 
sudah 26 siswa lulus atau 100 %. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bola voli dengan pasing atas kadang 
belum cocok untuk anak SD yang 
kategori kecil  memiliki gerakan yang 
unik dan mudah dilakukan oleh siapapun 
termasuk siswa maka pentingya 
memberikan pengalaman yang baik 
kepada siswa melalui belajar kreatif dan 
menyenangkan melalui bola voli mini 
tersebut sebagai hasilnya bahwa pada pra 
siklus saja siswa sudah dikatakan tuntas 6 
siswa  dan siklus ke satu baru lulus 77 % 




Guru perlu menambah wawasan ilmu 
pengetahuan melalui seminar olahraga 
kecabangan olahraga, pelatihan secara 
akademisi agar memiliki kemampuan 
yang lebih bisa di berikan kepada siswa 
pada saat belajar, siswa harus terlibat 
aktif dan memiliki rasa senang dalam 
belajar sehingga memiliki kemampuan 
yang lebih secara pertumbuhan dan 
perkembangan anak itu sendiri. Guru 
harus tangung jawab sepenuhnya untuk 
mengantarkan siswa dalam proses 
pembelajaran walaupun cuaca iklim tidak 
mendukung, berbagai ancaman tidak bisa 
bisa mengajar dengan adanya rapat 
dadakan maka perlu disiasati untuk 
kepentingan murid  
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